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Abstrak 

Tingginya kasus Diabetes Melitus di UPT Puskesmas Bontang Utara 1 yang mencapai 242 
penderita dan menduduki prioritas masalah utama sering kali diperberat oleh rendahnya 
kepatuhan minum obat jangka panjang akibat kelalaian jadwal terapi. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan minum obat serta 
pemahaman gaya hidup sehat pasien melalui implementasi program inovasi DIA-PATUH 
(Digitalisasi Pengingat dan Edukasi Kepatuhan Minum Obat). Metode pelaksanaan 
memanfaatkan teknologi pesan instan melalui saluran siaran WhatsApp komunitas "Pejuang 
Diabetes Hebat". Intervensi dilakukan secara terstruktur melalui diseminasi pesan edukasi 
komplikasi, panduan pola makan rendah gula, anjuran aktivitas fisik, serta notifikasi 
pengingat minum obat malam hari yang dikirimkan secara konsisten setiap pukul 19.00 
WITA. Ketercapaian program dievaluasi secara deskriptif kualitatif berdasarkan penerimaan 
sasaran, keterbacaan pesan, dan observasi hambatan teknis. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa pesan siaran digital diterima sangat positif dan berfungsi efektif sebagai pemicu 
tindakan (cue to action) dalam menumbuhkan rutinitas konsumsi obat harian. Kendala 
keterbatasan literasi digital pada kelompok lansia berhasil diatasi dengan melibatkan 
anggota keluarga inti sebagai pendamping minum obat di rumah tangga. Program DIA-
PATUH terbukti efisien, berbiaya rendah, dan aplikatif sebagai strategi komplementer 
promosi kesehatan di fasilitas pelayanan primer. 
Kata kunci: Diabetes Melitus, Digital Reminder, Kepatuhan Minum Obat, Promosi 
Kesehatan, WhatsApp. 

 
DIA-PATUH: Digitizing Reminders and Education on Medication 

Adherence for Patients with Diabetes Mellitus via WhatsApp 
 

Abstract 
The high incidence of diabetes mellitus at the Bontang Utara 1 Community Health Center 
(UPT Puskesmas), which has reached 242 patients and ranks as a top priority issue, is often 
exacerbated by low adherence to long-term medication regimens due to missed therapy 
appointments. This community service initiative aims to improve patients’ medication 
adherence and understanding of a healthy lifestyle through the implementation of the 
innovative DIA-PATUH program (Digital Reminders and Education on Medication 
Adherence). The program utilizes instant messaging technology via the “Pejuang Diabetes 
Hebat” (Great Diabetes Warriors) community WhatsApp group. The intervention was carried 
out in a structured manner through the dissemination of educational messages on 
complications, guidelines for a low-sugar diet, recommendations for physical activity, and 
nightly medication reminder notifications sent consistently at 7:00 PM WITA. Program 
effectiveness was evaluated using qualitative descriptive analysis based on target audience 

https://zia-research.com/index.php/abdicendekia
https://zia-research.com/index.php/abdicendekia
mailto:nidaamalia@umkt.ac.id3


Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol 5 No 3 2026, hal 4166-4173 

Avaliable online at: https://zia-research.com/index.php/abdicendekia  

|| Sapna Hijjiriani, et.al. || DIA-PATUH: Digitalisasi Pengingat dan Edukasi Kepatuhan…. 
 
  p-ISSN: 2963-8968 || e-ISSN: 2962-7923 

4167 

reception, message readability, and observations of technical barriers. The results showed 
that the digital broadcast messages were very well received and effectively served as a “cue 
to action” in fostering a daily medication routine. The challenge of limited digital literacy 
among the elderly group was successfully addressed by involving immediate family members 
as medication companions within the household. The DIA-PATUH program proved to be 
efficient, low-cost, and practical as a complementary health promotion strategy in primary 
care facilities. 
Keywords: Diabetes Mellitus, Digital Reminder, Health Promotion, Medication Adherence, 
WhatsApp. 
 
PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) kronis 
yang menjadi ancaman serius bagi kesehatan masyarakat global maupun nasional. 
Karakteristik penyakit metabolik ini ditandai oleh kondisi hiperglikemia akibat gangguan 
sekresi insulin, resistensi insulin, atau kombinasi keduanya yang berdampak pada gangguan 
metabolisme jangka panjang (Lestari et al., 2021; Prasetyo, 2025). International Diabetes 
Federation (IDF) mencatat bahwa lebih dari 537 juta orang dewasa di dunia hidup dengan 
diabetes, dan Indonesia menempati peringkat kelima dunia dengan beban kasus tertinggi 
(International Diabetes Federation, 2021). Tingginya prevalensi ini diperparah oleh sifat 
alami penyakit DM yang kerap berkembang tanpa gejala awal yang nyata (silent killer), 
sehingga sebagian besar penderita baru terdiagnosis ketika komplikasi mikrovaskular 
maupun makrovaskularseperti retinopati, nefropati diabetik, neuropati, gagal ginjal, hingga 
penyakit kardiovaskular telah terjadi (Lancet Diabetes & Endocrinology, 2025; Prasetyo, 
2025). 

Beban permasalahan DM juga tercermin secara nyata di tingkat daerah. Data Dinas 
Kesehatan Kota Bontang mencatat sebanyak 5.269 kasus DM aktif yang ditangani di fasilitas 
pelayanan kesehatan pada tahun 2025. Secara khusus, di wilayah kerja UPT Puskesmas 
Bontang Utara 1, prevalensi DM menunjukkan tren yang memerlukan penanganan 
komprehensif. Berdasarkan rekapitulasi data rekam medis fasilitas kesehatan primer 
tersebut pada periode Maret 2026, tercatat sebanyak 242 kasus DM. Berdasarkan hasil 
analisis penentuan prioritas masalah menggunakan metode Urgency, Seriousness, and 
Growth (USG) bersama tim pelayanan kesehatan primer, DM menempati urutan prioritas 
tertinggi dengan skor total 69 dibandingkan masalah kesehatan lain seperti dispepsia (skor 
57) dan common cold (skor 48). Hal ini membuktikan bahwa DM di wilayah kerja Puskesmas 
Bontang Utara 1 merupakan kondisi paling mendesak, berisiko komplikasi fatal, dan 
berpotensi membebani pembiayaan kesehatan masyarakat apabila tidak dikendalikan 
secara sistematis. 

Kendati fasilitas pelayanan tingkat pertama telah menyediakan akses pemeriksaan 
dan terapi farmakologis, tantangan terbesar dalam penatalaksanaan DM tipe 2 terletak pada 
rendahnya kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan jangka panjang (long-term 
adherence). Terapi DM merupakan komitmen seumur hidup yang menuntut kedisiplinan 
minum obat oral maupun injeksi insulin tanpa jeda (Nurizha et al., 2023). Namun, 
pengamatan dan analisis akar masalah menggunakan diagram Fishbone di fasilitas 
kesehatan menunjukkan adanya berbagai faktor determinan yang menghambat kepatuhan 
tersebut. Dari aspek individu (man), pasien sering kali lupa mengonsumsi obat tepat waktu, 
merasa kondisi fisiknya sudah membaik sehingga menghentikan obat secara sepihak, serta 
memiliki persepsi keliru mengenai efek samping obat ginjal. Dari aspek metode dan sarana 
(methods & materials), durasi layanan farmasi dan konseling tatap muka yang sangat 
singkat di puskesmas menyebabkan informasi mengenai jadwal obat dan penyesuaian gaya 
hidup tidak tersampaikan secara mendalam, serta ketiadaan sistem pemantauan berkala 
setelah pasien pulang ke rumah. 

Ketidakpatuhan minum obat secara langsung berkontribusi terhadap fluktuasi kadar 
glukosa darah yang tidak terkontrol, mempercepat timbulnya komplikasi kronis, dan 
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menurunkan kualitas hidup pasien secara drastis (Jannah et al., 2023; Susanto, 2021). 
Pengendalian DM tidak dapat hanya bertumpu pada peresepan obat di ruang poli, melainkan 
memerlukan inovasi pendampingan berkelanjutan yang mampu menjangkau keseharian 
pasien (Perkumpulan Endokrinologi Indonesia, 2021; Sari & Tahun, 2023). Perkembangan 
teknologi kesehatan digital (m-Health) menawarkan peluang strategis untuk menjembatani 
kesenjangan komunikasi antara penyedia layanan kesehatan dan pasien. Intervensi berbasis 
pesan singkat digital terbukti secara empiris efektif meningkatkan kepatuhan minum obat, 
memperkuat retensi informasi kesehatan, dan mendorong perubahan perilaku manajemen 
mandiri (self-management) pada penderita penyakit kronis (Formagini et al., 2025). Aplikasi 
pesan instan WhatsApp menjadi platform yang paling potensial di masyarakat Indonesia 
karena tingkat penetrasi penggunaannya yang sangat tinggi, operasional yang ramah 
pengguna, serta efisiensi biaya pelaksanaan tanpa membutuhkan aplikasi tambahan yang 
rumit. 

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan tersebut, diinisiasi program 
pemberdayaan masyarakat bertajuk DIA-PATUH (Digitalisasi Pengingat dan Edukasi 
Kepatuhan Minum Obat) yang diintegrasikan melalui saluran siaran (broadcast channel) 
WhatsApp komunitas "Pejuang Diabetes Hebat". Program ini dirancang untuk menyediakan 
sistem pengingat minum obat harian yang terstruktur pada jam-jam rawan lupa (pukul 19.00 
WITA) sekaligus mendiseminasikan pesan edukasi ringkas terkait pengaturan pola makan 
rendah gula, aktivitas fisik harian, dan pencegahan komplikasi. Melalui keterlibatan aktif 
pasien dan dukungan pendamping keluarga, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kedisiplinan minum obat dan pemahaman hidup sehat pada penderita 
diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Bontang Utara 1, sehingga mampu mendukung 
kestabilan kontrol glikemik serta menekan risiko komplikasi lanjutan secara berkelanjutan. 
 
METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah kerja UPT 
Puskesmas Bontang Utara 1, Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur. Sasaran utama 
kegiatan adalah pasien penderita Diabetes Melitus (DM) yang menjalani pemeriksaan dan 
pengambilan obat rutin di puskesmas, serta anggota keluarga yang bertindak sebagai 
pendamping minum obat di rumah. Pelaksanaan program DIA-PATUH difokuskan pada 
pemanfaatan teknologi pesan instan melalui saluran siaran (broadcast channel) WhatsApp 
komunitas "Pejuang Diabetes Hebat". Alur pelaksanaan pengabdian dirancang melalui 
empat tahapan sistematis, meliputi: tahap asesmen kebutuhan dan identifikasi masalah, 
tahap perancangan sistem dan konten digital, tahap implementasi penyiaran pesan, serta 
tahap evaluasi ketercapaian program.   

Tahap asesmen kebutuhan dilakukan dengan mengidentifikasi data epidemiologi 
penyakit di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama. Berdasarkan data kunjungan 
faskes, DM menempati urutan masalah utama dengan 242 kasus pada periode Maret 2026. 
Penentuan prioritas intervensi ditetapkan melalui metode Urgency, Seriousness, and Growth 
(USG) dengan melibatkan tenaga kesehatan puskesmas, yang menghasilkan DM sebagai 
prioritas tertinggi (skor 69). Analisis akar penyebab masalah ketidakpatuhan pasien 
kemudian dipetakan menggunakan diagram Fishbone, yang mengidentifikasi faktor dominan 
kelalaian minum obat pada jam malam, keterbatasan waktu konseling di puskesmas, serta 
minimnya sistem pendampingan harian saat pasien berada di lingkungan keluarga. 
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Gambar 1. Analisis Fishbone. 

 
Tahap perancangan sistem dan konten DIA-PATUH mencakup penyusunan 

kurikulum pesan singkat terstruktur yang berbasis pedoman penatalaksanaan DM 
Kementerian Kesehatan RI dan PERKENI. Materi pesan disusun dengan bahasa yang 
ringkas, komunikatif, persuasif, serta dilengkapi tipografi penegas dan emotikon visual agar 
mudah dipahami oleh berbagai kelompok usia. Struktur pesan harian memuat tiga pilar 
informasi: 
1. Pesan edukasi risiko hiperglikemia dan pentingnya pencegahan komplikasi organ vital.   
2. Tips praktis gaya hidup sehat harian yang mencakup pembatasan asupan 

makanan/minuman manis, keteraturan jam makan, peningkatan konsumsi sayur dan air 
putih, anjuran aktivitas fisik ringan, serta pemantauan gula darah berkala.   

3. Pengingat waktu minum obat malam (nightly medication reminder) yang dijadwalkan 
secara presisi setiap hari pada pukul 19.00 WITA guna membentuk rutinitas (habitual 
adherence) sebelum waktu istirahat.   

Tahap implementasi dilaksanakan dengan mendaftarkan nomor telepon pintar milik 
pasien maupun anggota keluarga ke dalam saluran WhatsApp "Pejuang Diabetes Hebat" 
saat pasien berkunjung ke puskesmas. Bagi pasien lanjut usia yang memiliki keterbatasan 
literasi digital atau ketergantungan penggunaan gawai, nomor gawai anggota keluarga inti 
didaftarkan sebagai pendamping pengawas minum obat. Pengiriman pesan siaran 
dijalankan secara terpusat oleh tim pelaksana secara konsisten pada pukul 19.00 WITA 
setiap harinya.  

Tingkat ketercapaian dan keberhasilan kegiatan pengabdian diukur menggunakan 
pendekatan deskriptif-kualitatif. Alat ukur evaluasi mencakup tiga indikator utama: 
1. Keterbacaan dan jangkauan pesan digital, yang dipantau melalui status pengiriman serta 

interaksi aktif peserta di saluran pesan singkat.   
2. Perubahan persepsi dan pemahaman sasaran terkait kepatuhan terapi dan pola makan, 

yang dihimpun melalui kuesioner umpan balik evaluatif pada akhir periode program. 
3. Wawancara terarah terhadap hambatan operasional di lapangan, guna menilai aspek 

penerimaan masyarakat, kemudahan penggunaan media digital, serta peran dukungan 
pendamping keluarga dalam memastikan obat dikonsumsi secara rutin. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi program DIA-PATUH di UPT Puskesmas Bontang Utara 1 difokuskan 
pada penguatan kepatuhan minum obat dan perluasan wawasan gaya hidup sehat melalui 
saluran WhatsApp komunitas "Pejuang Diabetes Hebat". Pesan disiarkan secara berkala 
setiap malam pada pukul 19.00 WITA, menyasar jam krusial sebelum istirahat malam yang 
kerap menjadi waktu terlupakannya jadwal konsumsi obat bagi pasien diabetes melitus.  
Struktur pesan yang disampaikan mengombinasikan peringatan risiko komplikasi organ vital, 
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tips diet rendah gula dan hidrasi sehat, anjuran gerak fisik ringan, serta seruan tindakan 
konsumsi obat tepat waktu.  

   
Gambar 2. Tampilan Pesan Siaran Edukasi dan Pengingat  

Minum Obat pada Saluran WhatsApp "Pejuang Diabetes Hebat" 
 

Dokumentasi dapat berupa gambar proses penerapan atau pelaksanaan, gambar 
prototype produk, tabel, grafik, dan sebagainya. Hasil pelaksanaan menunjukkan respons 
positif dari peserta sasaran. Berdasarkan evaluasi umpan balik, pasien dan keluarga 
menyatakan terbantu dengan kehadiran pesan pengingat malam hari yang berfungsi sebagai 
cue to action dalam jadwal harian terapi mereka. Informasi yang dikemas dalam bentuk poin 
ringkas dan bahasa ramah dinilai mempermudah penyerapan materi tanpa memicu 
kecemasan. Fleksibilitas media digital ini juga memungkinkan pasien membaca ulang arsip 
tips kesehatan secara mandiri kapan saja. Temuan ini sejalan dengan kajian Formagini et al. 
(2025) yang menegaskan bahwa intervensi pesan singkat terstruktur efektif menumbuhkan 
kepatuhan pengobatan dan modifikasi perilaku pada penderita penyakit kronis. 

Keunggulan utama program DIA-PATUH terletak pada efisiensi biaya implementasi 
(low-cost intervention), jangkauan transmisi yang luas secara simultan, serta ketiadaan 
beban unduhan aplikasi baru karena memanfaatkan aplikasi percakapan harian yang sudah 
akrab bagi masyarakat. 

Meskipun demikian, kegiatan ini menghadapi kendala pada kelompok pasien lanjut 
usia yang mengalami hambatan literasi digital serta keterbatasan kepemilikan telepon pintar 
mandiri. Hambatan tersebut diatasi melalui strategi pemberdayaan keluarga inti, di mana 
anggota keluarga didaftarkan ke dalam saluran siaran untuk berperan aktif sebagai 
pengawas minum obat (treatment supporter) di rumah tangga. Integrasi dukungan teknologi 
dan peran keluarga ini menjadi modalitas penting dalam menjaga stabilitas glikemik serta 
menekan risiko komplikasi lanjutan pasien diabetes di tingkat pelayanan primer. 
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Gambar 3. Pengambilan Data Kuesioner 

 
Analisis Prioritas Masalah Sasaran 

Penetapan intervensi digital reminder didasarkan pada hasil pemetaan beban 
penyakit dan tingkat kedaruratan masalah kesehatan di UPT Puskesmas Bontang Utara 1. 
Berdasarkan rekapitulasi data morbiditas, Diabetes Melitus menduduki peringkat penyakit 
kronis tertinggi yang memerlukan intervensi terstruktur. Penentuan prioritas intervensi 
dilakukan bersama tenaga promosi kesehatan dan staf puskesmas menggunakan analisis 
matriks Urgency, Seriousness, and Growth (USG) dengan rentang skala 1–5. Hasil skoring 
prioritas disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Penilaian Prioritas Masalah Kesehatan Menggunakan Metode USG 
Masalah Kesehatan Urgency (U) Seriousness (S) Growth (G) Total Skor Prioritas 

Diabetes Melitus 23 24 22 69 I 
Dispepsia 18 19 20 57 II 

Common Cold 16 15 17 48 III 
 

Berdasarkan Tabel 1, Diabetes Melitus menempati urutan pertama dengan total skor 
69. Penilaian ini mengonfirmasi bahwa kepatuhan terapi DM memiliki tingkat kegawatan dan 
potensi keparahan komplikasi yang tinggi jika tidak segera ditangani, sehingga intervensi 
difokuskan pada pengawalan konsumsi obat harian melalui program DIA-PATUH. 
 
Struktur Pesan dan Implementasi Penyiaran Digital 

Penyusunan materi pesan siaran WhatsApp dirancang secara sistematis agar tidak 
menimbulkan kejenuhan informasi (information overload) bagi pasien. Konten 
dikelompokkan ke dalam tiga pilar pesan berkala yang disajikan secara terintegrasi pada 
waktu penyiaran malam hari. Rincian struktur pesan siaran DIA-PATUH dirangkum pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Rincian Muatan Konten Siaran Digital DIA-PATUH 
Komponen 

Pesan 
Fokus Muatan Edukasi Tujuan Perilaku 

Pilar 1: 
Risiko & 
Motivasi 

Paparan bahaya komplikasi gula 
darah tidak terkontrol (jantung, ginjal, 
mata, luka kronis) dan sapaan 
afirmasi positif. 

Menumbuhkan persepsi keparahan 
penyakit (perceived severity) dan 
kesadaran kontrol mandiri. 

Pilar 2: Tips 
Harian 

Anjuran pembatasan konsumsi manis, 
pola makan tepat waktu, hidrasi air 

Memandu tindakan preventif praktis 
yang dapat diterapkan langsung 
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putih, konsumsi sayur, serta aktivitas 
fisik ringan. 

dalam rutinitas keluarga. 

Pilar 3: 
Pengingat 

Obat 

Seruan spesifik konsumsi obat malam 
sesuai anjuran dokter/tenaga medis 
pada pukul 19.00 WITA. 

Menjadi pemicu tindakan (cue to 
action) agar pasien tidak 
melewatkan jadwal terapi 
farmakologis. 

 
Evaluasi Penerimaan Sasaran dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi keterlaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa saluran siaran digital diterima 
dengan baik oleh pasien penderita DM maupun keluarga yang mendampingi. Pesan yang 
dikirimkan secara terjadwal membantu mengatasi kendala kelalaian minum obat akibat 
keletihan atau kesibukan aktivitas di malam hari. Dukungan keluarga terbukti menjadi faktor 
penguat utama (enabling factor) dalam keberhasilan program ini, terutama dalam 
mendampingi pasien lanjut usia mengakses isi pesan edukasi. 

Sebagai rencana pengembangan ke depan, program DIA-PATUH berpotensi 
diintegrasikan secara permanen ke dalam program rutin Pengelolaan Penyakit Kronis 
(Prolanis) dan layanan Promosi Kesehatan di puskesmas. Pengembangan sistem 
pemantauan dua arah yang memungkinkan konfirmasi kepatuhan harian secara otomatis 
juga dapat menjadi peluang inovasi lanjutan guna memperkuat pengawasan terapi jarak jauh 
berbasis faskes primer. 
 
SIMPULAN 

Penerapan program DIA-PATUH melalui saluran siaran WhatsApp terbukti efektif 
sebagai media promosi kesehatan komplementer dalam menjembatani kebutuhan 
pendampingan kepatuhan minum obat dan edukasi gaya hidup sehat bagi pasien diabetes 
melitus di UPT Puskesmas Bontang Utara 1. Keunggulan intervensi ini terletak pada biaya 
operasional yang sangat rendah, jangkauan transmisi yang fleksibel, serta materi edukasi 
yang mudah diakses ulang oleh pasien kapan saja. Keterbatasan utama yang ditemukan 
berpusat pada kendala literasi digital kelompok lansia, yang berhasil diminimalkan melalui 
pelibatan aktif anggota keluarga sebagai pengawas minum obat di rumah tangga. Untuk 
menjamin keberlanjutan dampak program, pihak puskesmas disarankan mengadopsi sistem 
pengingat digital ini ke dalam tata kelola pelayanan promosi kesehatan dan komunitas 
Prolanis secara berkesinambungan. 
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